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Abstract: Desa Buwun Mas merupakan salah satu desa yang terdapat didaerah 

pesisir Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Kegiatan budidaya rumput laut di Desa Buwun Mas Sesungguhnya telah 

dilakukan sejak puluhan tahun lalu, namun beberapa tahun belakangan 

kegiatan budidaya mengalami kemunduran. Faktor utama penyebab 

kemunduran kegiatan budidaya ini ialah adanya perubahan iklim global. 

Berdasarkan kenyataan tersebut maka, tim pengabdian menawarkan solusi 

untuk membangkitkan kembali kegiatan budiaya melalui penerapan teknologi 

bondre sebagai teknologi budidaya sepanjang tahun. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan Pengabdian Ipteks Bagi Masyarakat ini ialah metode partsipatif 

dengan melibatkan semua anggota kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa terjadi perubahan pemahaman masyarakat menjadi lebih baik tentang 

teknologi bondre yang diterapkan. Selain itu, masyarakat secara mandiri sudah 

dapat menentukan waktu yang tepat untuk menerapkan teknologi bondre  

berdasarkan karakteristik lokasi budidaya untuk mendukung keberlanjutan 

produksi rumput laut.  
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Pendahuluan  
 

Desa Buwun Mas merupakan salah satu desa 

yang terdapat didaerah pesisir Kecamatan 

Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, Nusa 

Tenggara Barat. Sebagai daerah pesisir, kehidupan 

masyarakat sangat bergantung pada sektor kelautan, 

terutama dari kegiatan budidaya rumput laut. Selain 

dari sektor kelautan masyarakat juga 

menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian 

lahan kering. Sektor pertanian hanya mampu 

berproduksi hanya satu kali dalam satu tahun. 

Selain itu, sejak tahun 2008 masyarakat memiliki 

sumber penghasilan baru dari sektor pertambangan 

(Hadi & Suadnya, 2022). Pada awalnya kegiatan 

penambangan ini memberikan hasil yang sangat 

menjanjikan. Namun seiring dengan berjalannya 

waktu kerugian yang dialami oleh masyarakat 

semakin besar yang berdampak pada krisis baru di 

tengah masyarakat. Ditambah lagi dengan isu 

pencemaran lingkungan dari proses pengolahan 

emas (Irfan, 2023). 

Kondisi ini membuat sektor kelautan menjadi 

tumpuan yang paling mungkin untuk dijadikan 

sebagai sumber penghasilan utama masyarakat 

(Handika et. al., 2020). Hal ini bukan tanpa alasan, 

karena masyarakat yang berada didaerah tersebut 

sebetulnya sudah melakukan kegiatan budidaya 

rumput laut sejak puluhan tahun yang lalu. Selain 
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itu, masyarakat sekitar juga sudah merasakan masa 

kejayaan dari rumput laut. Ini artinya bahwa 

masyarakat sudah tidak asing lagi dengan kegiatan 

budidaya tersebut.  

Namun permasalahan lain disektor kelautan 

secara perlahan mulai bermunculan menjadi 

kendala bagi pengembangan usaha budidaya 

rumput laut. Salah satu kendala adalah munculnya 

penyakit (Irmawati & Sudirjo, 2017) dan epifit (M 

Ghazali et al., 2021). Selai itu, kendala yang 

diahadapi ialah adanya arus dan ombak yang cukup 

kuat yang mengganggu kegiatan budidaya. 

Sebenarnya gerakan arus dan ombak yang kuat 

memberikan pengaruh yang posistif bagi 

pertumbuhan rumput laut (Arisandi, Farid, 

Wahyuni, & Rokhmaniati, 2013). Hanya saja, efek 

negatifnya ialah talus rumput laut menjadi rontok 

(banyak talus yang rontok bertebaran sepanjang 

pesisir pantai) yang menyebabkan kerugian yang 

cukup tinggi bagi masyarakat (Ihsan, et. al., 2023). 

saat ini telah dikembangkan teknologi Oleh sebab 

itu, Melalui kegiatan pengabdian ini ditawarkan 

solusi berupa teknologi budidaya untuk mengurangi 

kerontokan dan menjaga agar talus tetap bisa 

tumbuh hingga umur panen 45 hari sesuai standar 

mutu yang telah ditentukan. Teknologi yang akan 

diterapkan sudah terbukti mampu mengatasi 

permaslahan yang dihadapi (Nikmatullah A. et.al., 

2012). 

Keluhan mitra yang disampaikan kepada tim 

peneliti menunjukkan bahwa mitra mengalami 

masa-masa yang sangat sulit beberapa tahun 

terakhir. Kesulitan yang umum dialami oleh mitra 

ialah semangat membara yang dulu pernah dimiliki 

dimasa kejayaan budidaya rumput laut perlahan 

mulai meredup. Kenyataan ini disebabkan oleh 

perubahan iklim yang dirasakan oleh masyarakat, 

yang berdampak pada kerusakan (talus mengalami 

kerontokan) budidaya rumput laut. Berdasarkan 

kenyataan tersebut maka, tim peneliti mengusulkan 

kepada mitra untuk menerapkan teknologi budidaya 

sepanjang tahun menggunakan teknologi bondre 

yang telah kami uji dalam penelitian sepanjang 

tahun 2012 sampai awal tahun 2014. Hasil 

penelitian menggunakan metode bondre 

menunjukkan hasil yang positif untuk digunakan 

sebagai metode budidaya pada musim badai, 

gelombang dan arus kencang. Dengan metode ini 

maka, kegiatan budidaya sepanjang tahun dapat 

diwujudkan untuk menjamin keberlangsungan 

produksi sepanjang tahun. Pengabdian ini 

dilakukan dengan memberikan pendampingan serta 

demplot percobaan penggunaan teknologi bondre, 

sehingga pembudidaya di kawasan tersebut dapat 

mengetahui secara langsung manfaat penggunaan 

bondre. Akhirnya penerapan teknologi bondre 

tersebut nantinya diharapkan dapat membantu 

petani rumput laut dalam budidaya rumput laut 

sepanjang tahun untuk menjaga keberlangsungan 

produksi. 

 

Metode Pelaksanaan 
  

Perubahan iklim global belakangan ini 

memberikan banyak efek negatif di berbagai 

sektor, baik sektor pertanian, perikanan air tawar, 

perikanan tangkap, budidaya perikanan laut. Efek 

yang sama juga terjadi pada sektor budidaya 

rumput laut. Selain itu, perubahan iklim global ini 

juga menyebabkan perubahan pergerakan angin 

menjadi lebih dahsyat dan menimbulkan badai 

dilautan yang efeknya sampai di daerah pesisir. hal 

semacam ini terjadi hampir disemua daerah pesisir 

termasuk juga daerah di Dusun Pengantap yang 

menjadi lokasi keberadaan mitra binaan. Oleh 

sebab itu, untuk mendukung kegiatan budidaya 

berkelanjutan tim pelaksana membagi kegiatan 

pendampingan menjadi 3 tahap yaitu 

1. Sosialisasi awal 

Sosialisasi dalam kegiatan pendampingan bertujuan 

untuk memberikan pengenalan awal terkait dengan 

kegiatan yang akan dilaksanakan (Ghazali et al., 

2021). Sosialisasi memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai awal untuk mewujudkan 

keberhasilan program pengabdian. Sebelum 

dilakukan sosialisasi, hal pertama yang dilakukan 

adalah menyebar kuisioner terkait dengan 

pemahaman mitra terhadap teknologi yang akan 

diterapkan, baru kemudian dilanjutkan dengan 

dengan sosialisasi. Pada saat sosialisai materi yang 

disampaikan adalah terkait dengan teknologi 

bondre yang akan diterapkan, mulai dari 

pemahaman tentang bondre, cara pembuatan, 

penyiapan, penggunaan di lapangan serta teori 

tentang karakteritik Lokasi yang dapat digunakan 

untuk menerapkan teknolog bondre. Selain itu, 

pada saat sosialisasi juga dilakukan pembagian 

tugas antara tim pelaksana dengan mitra 

pengabdian.  

2. Pendampingan Penerapan Bondre 

Kegiatan pendampingan dilakukan mulai dari 

penyiapan material untuk penerapan teknologi 
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bondre, penyediaan bondre serta pendampingan 

selama pemeliharaan. Salah satu kegiatan yang 

paling penting selama pendampingan adalah 

membuat demplot percobaan sebagai contoh yang 

akan dilihat langsung oleh mitra mulai dari 

penanaman sampai pada penimbangan hasil 

budidaya dengan teknologi bondre. 

3. Evaluasi Kegiatan Pnedampingan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk melihat 

perubahan pengatahuan mitra setelah pelaksanaan 

kegiatan pendampingan dilakukan. 

  

Hasil dan Pembahasan  

 

1. Sosialisasi Penerapan Teknologi 

Kelompok tani rumput laut yang dijadikan mitra 

dalam program IbM ini berada di Kampung 

Nambung, Dusun Pengantap, Desa Buwun Mas, 

Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat. 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan 

didapat kondisi budidaya yang unik karena berada 

di wilayah laut selatan tanpa teluk sehingga ombak 

dan gelombang tinggi bisa langsung menghantam 

lokasi budidaya. Oleh karena itu, tim pengabdian 

menerapkan teknologi bondre/rajut (melalui 

pendampingan) sebagai teknologi budidaya yang 

cocok untuk lokasi ombak dan gelombang tinggi. 

Masyarakat nambung menyambut positif kegiatan 

pendampingan yang dilakukan. Menurut 

masyarakat, apa yang akan dilakukan sangat logis 

untuk diterapkan dan berharap kegiatan budidaya 

kembali bergaung membangkitkan ekonomi 

masyarakat yang telah lesu. 

Pertemuan dengan mitra merupakan 

kegiatan yang sangat penting sebelum kegiatan 

bersama dimulai (Ghazali et al., 2021). Dalam 

pertemuan dengan mitra dibicara mengenai teknis 

pelaksanaan, tugas dan fungsi mitra dan tim 

pelaksana kegiatan IbM.  Dalam kegiatan ini tim 

pelaksana melibatkan pendamping lapangan dari 

Kabupaten Lombok Barat. Pelibatan ini sebagai 

wujud sinergisitas antar lembaga. Selain itu tim 

pendamping dari Dinas Kelautan dapat meneruskan 

kegiatan ini. Kedepannya diharapkan teknologi ini 

dapat diadopsi oleh pihak terkait, karena kegiatan 

ini sejenis demplot bagi kegiatan budidaya yang 

ada di lokasi Nambung dan sekitarnya. Selain itu, 

dalam kegiatan sosialisasi, tim pelaksana 

pengabdian menjelaskan teknologi bondre serta 

waktu yang tepat untuk diterapkan. Adanya 

sosialisasi mampu memberikan pemahaman 

terhadap mitra terkait kegiatan yang dilakukan. 

 
Gambar 1. Sosialisasi penerapan teknologi bondre 

terhadap mitra kegiatan pengabdian 

 

2. Dampak Penggunaan Teknologi Bondre 

Panen tahap 1 dilakukan setelah pemeliharaan 

selama 35 hari. Hasil panen menunjukkan hasil 

yang memuaskan menurut masyarakat. Anggapan 

tersebut tidaklah berlebihan mengingat selama 

pemeliharaan sering terjadi arus dan gelombang 

yang cukup kuat ditambah dengan beberapa kali 

guyuran hujan. Arus laut yang kuat mampu 

memberikan penyebaran nutrisi merata disekitar 

Lokasi budidaya (Mansur, et. al., 2023). Selain itu, 

turunnya hujan sebenarnya mampu memberikan 

tambahan nutrisi bagi rumput laut budidaya, tetapi 

efek lainnya ialah peningkatan debu air yang 

ditandai dengan mengeruhnya air laut. Pada saat 

penanaman metode yang digunakan tidak hanya 

menggunakan bondre saja tetapi juga menggunakan 

metode yang biasa digunakan oleh mitra, dengan 

demikian mitra dapat membandingkan hasilnya. 

Sebenarnya pertumbuhan rumput laut dengan 

metode biasa memperlihatkan pertumbuhan yang 

cukup bagus, hanya saja banyak rumpun rumput 

laut budidaya yang rontok akibat adanya arus dan 

gelombang yang cukup kuat (Noor, 2015). 

Rontokan rumput laut inilah yang oleh sebagian 

masyarakat terutama anak-anak dan orang jompo 

dikumpulkan dan dikeringkan. 

 Pertumbuhan rumput relatif laut hasil 

panen tahap 1 memiliki perbedaan laju 

pertumbuhan antara teknologi yang diterapkan 

(bondre) dengan teknologi yang biasa digunakan 

oleh masyarakat.  Pertumbuhan relatif rumput laut 

menggunakan bondre mampu mencapai rata-rata 

5,8 %/hari dengan nilai tertinggi mencapai 
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6,6%/hari dengan nilai terendah 3,8 %/hari. 

Sementara untuk pertumbuhan dengan metode 

biasa hanya maksimal mencapai 6.0%/hari dengan 

rata-rata 3.1%/hari. Hasil ini menunjukkan bahwa 

teknologi yang diterapkan dapat digunakan untuk 

peningkatan produksi rumput laut. 

 
Gambar 2. Kegiatan panen dan penimbangan rumput laut 

hasil penerapan teknologi bondre 

 

 Pertumbuhan rumput relatif laut hasil 

panen tahap 2 memiliki hasil yang berbeda dengan 

pertumbuhan relatif tahap 1. Pada panen tahap 2 

perbedaan laju pertumbuhan antara teknologi yang 

diterapkan (bondre) dengan teknologi yang biasa 

digunakan oleh masyarakat tidak terlalu jauh 

berbeda. Pada panen tahap 2, pemeliharaan 

dilakukan selama 45 hari. Hasil pertumbuhan relatif 

rumput laut menunjukkan bahwa pengggunakan 

bondre mampu mencapai rata-rata 8,4 %/hari 

dengan nilai tertinggi mencapai 11,2%/hari dengan 

nilai terendah 4,8 %/hari. Sementara untuk 

pertumbuhan dengan metode biasa maksimal 

mencapai 10,8%/hari dengan rata-rata 7,0%/hari. 

Perbedaan yang tidak terlalu jauh ini disebabkan 

karena pada saat penanaman tahap 2 arus dan 

gelombang relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan tahap 1. Hal inilah yang menyebabkan 

thalus rumput laut tidak banyak yang rontok dengan 

metode biasa. Dengan kenyataan ini bahwa 

penggunaan teknologi yang diterapkan dapat 

membantu petani untuk tetap berproduksi terutama 

pada saat ombak dan arus keras. Artinya bahwa 

penggunaan teknologi yang diberikan mampu 

menjaga keberlangsungan usaha budidaya rumput 

laut. Hasil evaluasi mandiri yang dilakukan oleh 

petani yang melakukan budidaya tahap 3 dan 4 

menggunakan bondre menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan produksi untuk budidaya menggunakan 

bondre. Menurut petani penurunan, penurunan 

produksi disebabkan oleh perubahan parameter 

lingkungan. Pada saat penanaman 3 dan 4 arus dan 

gelombang menurun dengan perairan yang semakin 

keruh. Kondisi ini membuat rumput aut yang ada di 

dalam jaring mengalami kerusakan. 

 

3. Evaluasi Kegiatan Pendampingan 

Evaluasi dilakukan untuk mengerahui tingkat 

keberhasilan penggunaan teknologi yang 

diterapkan.  

Keberhasilan kegiatan dapat dilihat di akhir 

kegiatan pelatihan.  Program kegiatan dapat 

dikatakan berhasil dengan melakukan post test 

(Nurhayati et al., 2021),  selain itu ada juga yang 

melakukan dengan melihat respon dari mitra secara 

langsung selama kegiatan (Hirsan et al., 2021). 

Evaluasi lainnya juga berdasarkan tanggapan mitra 

dalam menjawab pertanyaan – pertanyaan yang 

diajukan oleh tim pelaksana (Sulastri et al., 2021). 

 

Evaluasi yang dilakukan melalui perubahan 

pemahaman terkait teknologi yang diterapkan 

sebelum dan setelah kegiatan pendampingan. Selain 

itu, dilakukan upaya atau potensi pemanfaatan 

teknologi bondre secara terus menerus meskipun 

kegiatan pendampingan dari tim pelaksana kegiatan 

telah berakhir. Informasi terkait perubahan 

pemahaman serta peluang keberlanjutan program 

didapatkan melalui peyebaran kuisioner sebelum 

dan setelah kegiatan dilaksanakan. Hasil evaluasi 

dirangkum dalam gambar di bawah. 

 
Gambar 3. Respon mitra terhadap teknologi bondre 

sebelum dan setelah kegiatan penerapan teknologi 

bondre 
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Berdasarkan informasi yang didapatkan tim 

pelaksana melalui kuisioner yang disebarkan 

sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan 

pendampingan didapatkan kesimpulan bahwa 

sebagian besar mitra tidak tahu terkait tenteng 

adanya teknologi bondre yang dapat diterapkan 

dalam kegiatan budidaya rumput laut. Menurut 

keterangan yang disampaikan oleh masyarakat 

bahwa selama ini metode budidaya yang diterapkan 

oleh masyarakat hanya menggunakan metode patok 

dasar. Beberapa tahun sebelumnya, pernah 

dilakukan uji coba budidaya menggunakan metode 

rakit apung. Namun karena lokasi budidaya 

merupakan daerah pasang surut yang memiliki 

pergerekan air tinggi saat peralihan dari pasang ke 

surut atau dari surut ke pasang, maka terjadi 

kerusakan pada rakit bambu yang digunakan. Oleh 

sebab itu, metode budidaya hanya fokus pada 

metode patok dasar saja. Respon selanjutnya adalah 

perubahan persepsi masyarakat terkait dengan 

waktu penggunaan teknologi bondre untuk kegiatan 

budidaya. Sebanyak 70% responden menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi bondre hanya cocok 

digunkan saat ombak dan arus air kuat (Gambar 4). 

Sementara 30 orang menyatakan dapat digunakan 

sepanjang waktu. Perbedaan respon ini tenyata 

sangat berkaitan erat dengan posisi atau lokasi 

penempatan teknologi bondre. Responden yang 

menjawab teknologi ini dapat diterapkan sepanjang 

waktu memiliki lokasi yang yang lebih dalam dan 

selalu terendam air dengan arus yang cukup baik. 

 
Gambar 4. Respon mitra terhadap kondisi lokasi 

budidaya untuk penerapan teknologi bondre 

Respon lain yang didapatkan tim pelaksana adalah 

setelah pelaksanaan pendampingan didapatkan hasil 

bahwa terdapat 30% petani rumput laut tidak 

berkeinginan melanjutkan penggunaan teknologi 

bondre (Gambar 5). Hasil ini sangat menarik bagi 

tim pelaksana sehingga mengajukan pertanyaan 

lanjutan terkait alasan tidak bersedia melanjutkan 

program. Respon lanjutan menunjukkan bahwa 

60% menyatakan tidak memiliki modal untuk 

pengadaan bondre yang akan digunakan. Modla 

merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keterlibatan masyarakat dalam budiday rumput laut 

(Heu, et. al., 2023). Sementara itu, 40% sisanya 

menyatakan memilih sumber penghasilan lain 

dibandingkan harus melanjutkan budidaya rumput 

laut. Sumber penghasilan lain yang menjanjikan 

menurut masyarakat adalam menjadi penambang 

emas (Sudiyarti, et. al., 2021). Menurut sebagian 

masyarakat menambang emas lebih memberikan 

pendapatan lebih tinggi dibandingkan harus 

menjadi petani rumput laut. 

 
Gambar 5. Respon mitra terhadap alasan tidak 

bersedia melanjutkan penerapan teknologi bondre. 

 

Saran  
 

Sebagai upaya meningkatkan keberhasilan 

penerapan teknologi bondre maka msyarakat harus 

memahami karakteristik lokasi budidaya. 
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